
DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

J
U

R
N

A
L
 P

O
S

T
E

R
  
P

IR
A

T
A

 S
Y

A
N

D
A

N
A

 V
O

L
 0

7
  

N
O

. 
0
1

TA 162
Rusunami Nelayan dengan Integrasi Sentra Produksi
Perikanan di Tambaklorok

RANTI DWI SETIANINGRUM-21020122120003

Tambaklorok merupakan kawasan pesisir di Semarang yang menjadi pusat aktivitas nelayan dan perikanan.
Namun, kawasan ini terus menghadapi banjir rob dan penurunan muka tanah yang menyebabkan kerusakan
hunian serta mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat. Selama ini warga melakukan peninggian rumah
secara mandiri sebagai bentuk adaptasi, tetapi solusi tersebut bersifat sementara dan membutuhkan biaya
yang besar. Selain itu, fungsi hunian dan aktivitas produksi perikanan yang masih menyatu membuat
masyarakat semakin rentan ketika rob terjadi. Dengan pendekatan arsitektur perilaku yang memperhatikan
karakteristik masyarakat nelayan pesisir, desain ini diharapkan mampu menjadi solusi hunian yang adaptif
terhadap banjir rob, mendukung keberlangsungan aktivitas ekonomi nelayan, serta menciptakan lingkungan
permukiman yang lebih layak, produktif, dan berkelanjutan bagi masyarakat Tambaklorok.
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ZONING & MASSSING

Zonasi kawasan dibagi menjadi
empat fungsi utama untuk
mengoptimalkan aktivitas
nelayan dan warga. Area
Perikanan ditempatkan di sisi
utara untuk akses langsung ke
dermaga, sementara Zona
Hunian didistribusikan di sisi
timur dan barat. Fasilitas
Umum berada di tengah
sebagai pusat aktivitas

Penempatan massa
bangunan mengikuti
pola blok yang
terorganisir. Massa
hunian disusun secara
berkelompok (cluster)
sedangkan massa
bangunan fasilitas umum
dibuat lebih terbuka.

ZONASI MASSING SIRKULASI

Sirkulasi dirancang
dengan Jalur utama
dibuat tegas dan tertuju
menuju dermaga
sementara jalur pejalan
kaki di dalam area hijau
dirancang Organik
seperti karakteristik
kampus pesisir.

HASIL DESAIN
Berdasarkan Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan (RTBL) Kampung Bahari
Tambaklorok Tahun 2016, Terdapat
Pengelompokkan zona menjadi 6.

Zona 2 merupakan area pengembangan
permukiman baru yang direncanakan pada
kawasan reklamasi di bagian selatan
Tambaklorok.

INFORMASI SITE

Lokasi : Jl. Tambak Mulyo, Tj. Mas,
Kec. Semarang Utara, Kota Semarang,
Jawa Tengah
Luas Tapak : 108.430 m²
KDB : 0,6 atau 60% = 65.058 m²
KLB : 4 lantai
GSB : minimal 5 m
Lebar Jalan Utama : 8 m

KONSEP MASTERPAN

Konsep Masterplan
berawal dari hubungan
masyarakat nelayan
dengan laut sebagai
sumber kehidupan
utama. Arah massa
bangunan dan ruang
terbuka disusun
mengikuti orientasi laut
untuk memperkuat
identitas kawasan pesisir
serta memaksimalkan
hubungan visual

KONSEP MASSA

Massa bangunan
terinspirasi dari tatanan
balok kayu modular yang
dapat disusun secara
dinamis (maju-mundur).

Konsep ini membuat ukuran bangunan jadi lebih fleksibel karena bisa menyesuaikan kebutuhan
jumlah tipe unit. Di saat yang sama, pengaturan ini menghadirkan celah kosong alami yang berfungsi
sebagai jalur sirkulasi udara di dalam bangunan.

SITEPLAN
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